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Abstrak ; Pembangun di kawasan irigasi ini adalah kesempatan besar untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat lubuk buntak. Dalam rangka meningkatkan dan mempertahankan produksi pertanian tanaman 
pangan, Pemerintah Kota Pagar alam sampai sekarang telah membangun sarana dan prasarana irigasi baik 
pembangunan irigasi baru ataupun rehabilitasi dalam rangka menunjang program ketahanan pangan yang 
telah dicanangkan. Saluran irigasi yang berada pada daerah irigasi lubuk buntak pada saat musim hujan 
air yang terdapat pada saluran irigasi telah melebihi kapasitas saluran irigasi tersebut sehingga saluran 
irigasi tersebut tidak dapat bekerja dengan optimal, dikarenakan tingginya curah hujan yang terjadi. 
Dengan demikian irigasi daerah irigasi Lubuk Buntak Kota Pagaralam perlu dianalisis curah hujan yang 
terjadi, guna untuk menentukan desain saluran irigasi yang ideal dan sesuai dengan besarnya debit banjir 
yang di rencanakan, sehingga saluran irigassi yang direncanakan bekerja secara optimal. Adapun tujuan 
dari skrpsi ini adalah mengenai Analisis Curah Hujan, Perhitungan debit banjir rencana, Dimensi Saluran 
Irigasi, pada skripsi ini menggunakan lima medote kecocokan Smirnov-Kolmogorov dari hasil 
perhitungan kecocokan motode yang di pakai adalah metode gumbel karena selisih maksimal (Dmax) -
4,70 < dari Nilai Kritis 41% (0,41), serta menganalisis debit aliran, agar Saluran Irigasi tetap optimal 
terhadap sumber daya air dapat dimanfaatkan sesuai peruntukkannya, berdasarkan parameter yang 
diperoleh. Selanjutnya melakukan identifikasi saluran irigasi, menghitung intensitas curah hujan, 
menentukan debit banjir dan yang terakhir mendesain dimensi saluran untuk daerah tersebut. Penelitian 
yang dilakukan dengan luasan lahan 50 Ha diperoleh nilai intensitas curah hujan kala ulang 50 tahun 
sebesar 530,76 m3/detik, debit banjir rencana kala ulang 50 tahun didapat 1,48 m
3
/det dan desain dimensi 
saluran yaitu (h) = 1,42 m   (B) = 1,40 m, (wf) = 0,29 m, dan (TMA) = 1,17 m  
 
Kata Kunci : Banjir;Hujan;Sawah;Saluran. 
 
Abstract; Builders in this irrigation area are a great opportunity to improve the economy of the 
community Lubuk Buntak. In order to improve and maintain agricultural production of food crops, the 
Pagar Alam City Government has until now built irrigation facilities and infrastructure both for the 
construction of new irrigation or rehabilitation in order to support the planned food security program. 
Irrigation channels located in the Lubuk Buntak irrigation area during the rainy season the water found on 
the irrigation canal has exceeded the capacity of the irrigation channel so that the irrigation can not work 
optimally, due to the high rainfall that occurs Thus the irrigation of Lubuk Buntak City Pagaralam 
irrigation area needs to be analyzed for the rainfall that occurs, in order to determine the ideal irrigation 
canal design and in accordance with the magnitude of the planned flood discharge, so that the planned 
irigassi channel works optimally. The purpose of this survey is about Rainfall Analysis, Calculation of 
planned flood discharge, Irrigation Channel Dimension, in this thesis using five Smirnov-Kolmogorov 
matching medotas from the calculation of the suitability of the method used is the gumbel method 
because the maximum difference (Dmax) -4, 70 <from Critical Value 41% (0.41), and analyze flowrate, 
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so that the Irrigation Channel remains optimal for water resources can be utilized according to its 
designation, based on the parameters obtained. Next, identify the irrigation channel, calculate the intensity 
of rainfall, determine the flood discharge and the last design the channel dimensions for the area. The 
research carried out with a land area of 50 ha was obtained by the value of the intensity of the 50-year 
return rainfall of 530.76 m3 / sec, the planned flood return period of 50 years was 1.48 m3 / sec and the 
design of the channel dimension was (h) = 1, 42 m (B) = 1.40 m, (wf) = 0.29 m, and (TMA) = 1.17m 
 
Keywords: Floods;Rain;Rice Fields;Channels. 
 
1 PENDAHULUAN 
Daerah irigasi Lubuk Buntak merupakan 
daerah yang berbatasan dengan sungai besemah, 
pada umumnya masyarakat lubuk buntak 
mamanfaatkan sungai besemah sebagai sumber 
mata pencahariannya dengan cara menjadi petani 
di sawah, penduduk lubuk buntak sejak dahulu 
kala memiliki hak terhadap pemanfaatan lahan di 
area irigasi. 
Pembangunan kembali kawasan irigasi ini 
adalah kesempatan besar untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat lubuk buntak. Dalam rangka 
meningkatkan dan mempertahankan produksi 
pertanian tanaman pangan, pemerintah Kota Pagar 
alam sampai sekarang telah membangun sarana 
dan prasarana irigasi baik pembangunan irigasi 
baru ataupun rehabilitasi dalam rangka menunjang 
program ketahanan pangan yang telah 
dicanangkan. 
Saluran irigasi yang berada pada daerah 
irigasi lubuk buntak pada saat musim hujan air 
yang terdapat pada saluran irigasi telah melebihi 
kapasitas saluran irigasi tersebut sehingga saluran 
irigasi tersebut tidak dapat bekerja dengan 
optimal, dikarenakan tingginya curah hujan yang 
terjadi. 
Dengan demikian irigasi daerah irigasi Lubuk 
Buntak Kota Pagaralam perlu dianalisis curah 
hujan yang terjadi, guna untuk menentukan desain 
saluran irigasi yang ideal dan sesuai dengan 
besarnya debit banjir yang di rencanakan, 
sehingga saluran irigassi yang direncanakan 
bekerja secara optimal.  
Permasalahan yang dapat diidentifikasikan 
sebagaimana yang dikemukakan adalah 
1) Berapa curah hujan yang terjadi? 
2) Berapa debit banjir existing? 
3) Berapa debit rencana? 
4) Berapa Dimensi yang Ideal pada saluran 
irigasi daerah irigasi Lubuk Buntak? 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1) Analisis Curah Hujan 
2) Perhitungan debit banjir rencana 
3) Perhitungan Dimensi Saluran Irigasi 
 
 
II METODOLOGI PENELITIAN 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Kota Pagar Alam secara geografis berada 
pada posisi 40
0
 Lintang selatan (LS) dan 103’15o 
Bujur Timur (BT) dengan luas wilayah 63,366 Ha  
(633,66
2
) dan  Desa Lubuk Buntak yang berada 
pada 04
005.1374’S, 103020.8259’E.  
A. Data 
1. Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer adalah 
pengumpulan/pengambilan data langsung 
dilapangan yang terdiri dari : 
1)  Data tinggi muka air pada saluran irigasi  
2) Panjang saluran irigasi 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
melalui data yang telah diteliti dan dikumpulkan 
oleh pihak lain yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Adapun data tersebut 
sebagai berikut : 
1) Data Curah Hujan PTPN VII Kota Pagar 
Alam Tahun 2006- 2015 
2) Luas lahan irigasi  
3) Tata guna lahan 
 
B. Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir penelitian adalah diagram yang 
akan menggambarkan pelaksanaan pekerjaan 
skripsi dari awal sampai selesai. Adapun 
diagramnya adalah: 
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Gambar 2. Diagram AlirPenelitian 
 
III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Curah Hujan 
 Data curah hujan  harian  maksimum yang 
digunakan dalam analisis ini diperoleh dari  PTPN  
VII  pagar alam dengan periode pencatatan tahun 
2006 – 2015,perhitungan statistik data curah hujan 
harian maksimum,  
Menentukan curah hujan rata-rata (X) 
      ̅  




   
  
  94,6mm 





   
 ∑     ̅   
= 
 
    
   5474,40  608,26 
S = √       = 24,66 






     
   
 = 0,26 
3) Menentukan koefisien skewness (Cs) 
Cs = 
 ∑      ̅     
 
            
 
= 
             
                    
 = 0,51 
4) Menentukan koefisien kurtosis (Ck) 
    
  ∑      ̅     
 
                 
 
= 
                
                          
 = 3,15 
Tabel 1.Pengolahan Stastistik Data Curah Hujan 
 
1. Distribusi Gumbel  
Metode  Distribusi  Gumbel  Menggunakan  
persamaan  sebagai berikut : 
         
 
  
      
Dari tabel berhubungan mean (Yn) dan Reduced 
Standard Deviation (Sn) dengan jumlah data (n) = 
10 serta, maka diperoleh : Yn =   0,4592, Sn = 
0,9496  
Yang harus diketahui : 
  ̅    94,6 





      
      
 = 0,03851 
    ̅   
     
   
      
 
                  
      
 
  82,6751 
 
1. Periode ulang 2 tahun 
Dari tabel distribusi gumbel diperoleh 
nilai Ktr =0,3665 
Maka          =           
      
        
  
          = 92,19211857 
2. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada 
tabel  berikut ini : 
 
Tabel 2.  Hasil Perhitungan Distribusi Gumbel 
 
2. Pengujian Sebaran Atau Uji Kecocokan  
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Tabel 3. pengurutan data curah hujan uji smirnov-
kolmogrov 
 
3. Uji Distribusi Gummbel 
Tabel 4.Tabel uji kecocokan smirnov-
kolmograv distribusi Gumbel 
 
 
B. Analisis Intensitas Hujan  I  
Untuk menganalisis intensitas curah hujan, 
digunakan persamaan Mononobe. Alasan 
menggunakan persamaan ini adalah karena tidak 
tersedianya data curah hujan jangka pendek (per-
menit, per-jam). yang tersedia hanya data curah 
hujan harian. Dalam perhitungan mencari Tc 
menggunakan Metode kirpich, adapun 
perhitungannya sebagai berikut: 
Tc = 0,00195(                 
Dari data pengukuruan di lapangan di dapat nilai 
kemiringan saluran irigasi adalah: 




    
   
       
Sehingga perhitungan Tc seperti di bawah ini 
= (0,0195) . (47,38) . (2,831) 
= 2,615 menit 0,043 jam 
Selanjutnya akan di hitung besarnya nilai 
Intensitas Curah Hujan dengan Metode 2 tahun, 
adapum data yang digunakan adalah: 
R2 = 92,19 mm 
Tc = 0,043 Jam 
Dari data diatas maka besarnya Intensitas Curah 
Hujan sebagai berikut: 
    =  




     
)
    
 
    =  (3,84) . (69,23) 
    = 265,93 mm/jam 
Untuk perhitungan Intensitas curah hujan 
selanjutnya untuk periode ulang 5 tahun sampai 
100 tahun bisa di lihat pada tabel di bwah ini. 
 




C. Debit Banjir Rencana (Metode Rasional) 
 Perhitungan debit banjir rencana adalah 
besarnya debit yang ada di daerah tertentu, 
sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan demensi saluranyang seimbang 
dengan debit yang ada di daerah tersebut. Metode 
rasional, adapunpersamaan sebagai berikut : 
Adapun data – data yang digunakan dalam 
perhitungan metode Rasional adalah: 
Q = 0,00278 . C . I . A 
I = 350,99 mm/jam 
C = 0,02 (Sawah) 
A =  50 Ha 
        = (0,0278) . (0,02) . (265,93) . (50) 
 = 0,74  /det                                             
Untuk hasil perhitungan Debit Banjir Rencana 
kala ulang 5 tahun sampai seratus tahun bisa di 
lihat pada tabel di bawah ini. 
 
















2006 137 137 1 0,09 11,11 
2007 69 127 9 0,82 1,22 
2008 77 108 8 0,73 1,37 
2009 82 103 10 0,91 1,10 
2010 101 101 5 0,45 2,22 
2011 78 82 4 0,36 2,78 
2012 64 78 6 0,55 1,82 
2013 108 77 3 0,27 3,70 
2014 127 69 2 0,18 5,56 
2015 103 64 7 0,64 1,56 
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1. Debit Existing Saluran 
Tabel 7. Analisis Data untuk V dan Q Lapangan 
Dari hasil analisis diatas didapat           
sebesar 0,90  /dtk 
Q = A . V 
= 
    
   
 = 0,067      0,6 mm 
Jadi: Qlapangan              Q = A . V 
                                            = 1 . 0,90        0,42 
  /det 
Qrencana  >  Qlapangan 
     1,48  >  0,90  /det 
Dari hasil analisis dan perhitungan diatas di 
dapatkan Qrencana > Qlapangan sehingga 
Demensi saluran yang ada harus di desain ulang, 
agar saluran irigasi dapat  menampung debit banjir 
rencana dengan periode ulang 50 tahun. 
 
2. Analisis Dimensi Saluran 
Dimensi saluran dipilih berbentuk empat 
persegi panjang karena saluran tersebut berfungsi 
untuk menampung dan menyalurkan limpasan air 
hujan dengan debit yang besar, sifat aliranya terus 
menerus dengan Fluktuasi yang kecil. Saluran 
yang berada didaerah penelitian desa Lubuk 
Buntak Kelurahan Lubuk Buntak Kecamatan 
Dempo Selatan Kota Pagar Alam berukuran 
sangat kecil. dan tanda A sebagai titik awal ( 
bagian tinggi) dan B sebagai titik akhir ( bagian 
rendah). 
Demensi saluran: 
1. Q saluran = 1,48  /det 
2. V lapangan = 0,90  /det 
3. Nilai kekerasn manning untuk beton (n) = 
0,012 
4. Untuk b Diasumsikan b = 1,2h 
 
 Luas Penampang 





    
    
        
Sehingga 
A = b . h 
A = (1,2.h)h 
1,64 = 1,2   
h = (
    
   
)
   
 
h = 1,17 m 
b = 1,2 . h 
 = 1,2 . 1,17 = 1,40 m 
b). Tinggi Jagaan (W) 
w = 0,25 . h 
  = 0,25 . 1,17 
  = 0,29 m 
c). Keliling Basah (P) 
P = b + (2h) 
  = (1,40) + (2 . 1,17) 
 = (1,40) + (2,34) 
 = 3,74 m 





  = 
    
    
 
 = 0,31 m 
e). Kemiringan Saluran (S) 
S = ( 
      







             




S =  0,32 
f). Kontrol Debit 
  
         
 
  
 (                   ) 
 = 
 
     
  (            
 
 
             ) 
 = 10,61 
                     




     Gambar 3. Demensi saluran. 
 
IV SIMPULAN 
Dari hasil analisis dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari Hasil Kelima metode di dapatkan 
hasil sebagai berikut; 
Distribusi Normal = 10,67, Log Normal = 
134,90, pearson type III = 134,91, Log 
Pearson Type III =  134,91, dan Gumbel = 
-4,70, dari hasil kecocokan dengan 
metode Smirnov dan Kolmogrov bahwa 
metode yang paling cocok adalah dengan 
menggunakan metode Gumbel, karena 
nilai Dmak lebih kecil dari nilai Dkritis    
(-4,70<0,41). 
2. Berdasarkan  hasil perhitungan debit 








A Q = A . V 
1 5 4,7 1,06 0,85 0,90 
2 5 4,5 1,11 0,85 0,94 
3 5 4,9 1,02 0,85 0,87 
Jumlah         2,72 
Rata-rata         0,90 
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Rasional, pada kala ulang 50 tahun 
saluran irigasi daerah irigasi lubuk buntak 




kapasitass air pada saluran irigasi adalah 
0,90 m3/detik, sehingga saluran yang ada 
harus di desain ulang agar dapat 
menampung debit Q50tahun = 1,48 m
3
/detik. 
3.  Dari hasil analisis demensi saluran 
didapat tinggi saluran (h) = 1,42 m,  lebar 
saluran (b) = 1,40 m, dan tinggi jagaan 
(wf) = 0,29 m, (TMA) = 1,17 m. 
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